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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi trigonometri
menggunakan pendekatan PMRI. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X IPS-1
SMA Negeri 1 Indralaya yang berjumlah 32 orang. Proses pembelajaran yang
berlangsung disesuaikan dengan prinsip dan karakteristik pembelajaran dengan
pendekatan PMRI. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
adalah observasi dan tes tertulis yang terdiri dari 3 soal uraian. Berdasarkan hasil
penelitian, diperoleh hasil kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi
trigonometri menggunakan pendekatan PMRI adalah terkategori baik dengan
rincian sebagai berikut: siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis
sangat baik adalah sebanyak 4 orang, siswa yang memiliki kemampuan
komunikasi matematis baik adalah sebanyak 14 orang, siswa yang memiliki
kemampuan komunikasi matematis cukup adalah sebanyak 8 orang, dan siswa
yang memiliki kemampuan komunikasi matematis kurang adalah sebanyak 5
orang. Indikator kemampuan komunikasi matematis tertulis dengan persentase
tertinggi yaitu Memahami gagasan matematis yang ada pada permasalahan;
sedangkan indikator kemampuan komunikasi matematis tertulis yang paling
rendah yaitu menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti
terhadap solusi.
Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Trigonometri, PMRI.

ABSTRACT

This research is a descriptive research which aims to describe students’
mathematical communication skill on trigonometric material by using PMRI
approach. The subjects of this research are the 10™ graders of Senior High School
number 1 Indralaya consisting of 32 students. The learning process will be
customized with the principle and characteristics of PMRI approach. The
technique used for collecting data of this research is an observation and written
test which includes of three essay questions. Based on the research result, it is
obtained the result of students’ mathematical communication skill on
trigonometric material by using PMRI approach is categorized well with the
details as the follow: students who have excellent mathematical communication
skill are as much as 4 people, 14 students have mathematical communication skill
with category good, 8 students have mathematical communication skill with
category medium, and students who have less mathematical communication skill
are as much as 5 people. Indicator of mathematical communication skill with the
highest percentage is to understand the mathematical ideas that exist in the
problem; while the lowest written indicator of mathematical communication skill
is draw a conclusions, compile evidence, giving a reason or proof to the solution.
Keywords: Mathematical Communication Skill, Trigonometry, PMRI.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Trigonometri merupakan satu-satunya materi matematika wajib yang di
ajarkan di tingkat SMA kelas X semester 2 pada kurikulum 2013 revisi.
Kompetensi dasar trigonometri yaitu menggunakan perbandingan, fungsi,
persamaan, dan identitas trigonometri dalam pemecahan masalah. Trigonometri
dapat diartikan sebagai ilmu mengukur tiga sudut atau pengukuran segitiga, yang
mempelajari hubungan antara sisi-sisi dan sudut-sudut pada suatu segitiga
(Farouq, 2017). Peranan trigonometri dalam kehidupan sehari-hari yaitu, untuk
mengetahui tinggi suatu menara, lebar sungai serta mengukur tinggi suatu benda
yang sulit diukur dengan menggunakan alat. Oleh karena itu, siswa diharapkan
dapat menyelesaikan setiap permasalahan yang berhubungan dengan trigonometri.

Weber (2005) mengungkapkan bahwa dalam mengajarkan fungsi
trigonometri dapat menggunakan konteks model segitiga siku-siku. Dalam
penelitiannya, Kendal & Stacey (1997) juga menemukan bahwa siswa yang
mempelajari fungsi trigonometri menggunakan konteks model segitiga siku-siku
memperoleh hasil yang lebih baik pada post-test daripada yang belajar
menggunakan model lingkaran unit. Konteks yang biasa digunakan misalnya,
konteks tangga, menara, atap rumah, dan yang lainnya.

Namun pada kenyataanya, Lidia, dkk (2016) mengungkapkan bahwa hasil
belajar siswa pada materi trigonometri lemah. Sebagian siswa masih belum
mampu menganalisis soal dan menghubungkannya dengan bentuk perbandingan
dalam segitiga siku-siku sehingga kesulitan menggunakan rumus trigonometri
(Rusdi, 2013). Aryani (2017) mengungkapkan bahwa  penyebab
kekurangmampuan siswa dalam memahami materi trigonometri  yaitu
penyampaian materi oleh guru kurang efektif, guru jarang mengajarkan kepada
siswa bagaimana strategi-strategi memahami materi dengan baik. Guru
memberikan rumus dan meminta siswa untuk menghafalnya. Hal ini

mengakibatkan siswa banyak melakukan kesalahan dalam menentukan nilai
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perbandingan trigonometri (sinus, cosinus, dan tangen) suatu sudut dan
aplikasinya.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru matematika di SMA
Negeri 1 Indralaya, diperoleh informasi bahwa siswa menganggap materi
trigonometri sulit dipahami, serta banyaknya rumus-rumus yang harus dipelajari
sehingga mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan
trigonometri. Winarni (2016) juga mengungkapkan bahwa Rumus-rumus
trigonometri di SMA terlalu banyak untuk dihafal oleh siswa, sehingga masih
banyak siswa mengalami kesulitan dalam menghafal rumus-rumus dan
mengaplikasinya dalam masalah matematika baik aspek trigonometri maupun
aspek lainnya.

Menurut NCTM (2000) terdapat lima kemampuan dasar matematika yang
harus dimiliki siswa, yaitu: (1) problem solving (pemecahan masalah), (2)
communication (komunikasi), (3) conection (koneksi), (4) reasoning (penalaran),
(5) representation (representasi). Komunikasi matematis merupakan salah satu
kemampuan yang harus dimiliki siswa karena komunikasi merupakan bagian yang
sangat penting pada matematika dan pendidikan matematika (Putri, 2011).
Pentingnya kemampuan komunikasi siswa tercantum dalam Permendiknas No.22
Tahun 2006 (Depdiknas, 2006) yaitu mengkomunikasikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagram atau media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah.
Hal ini sesuai dengan Kurikulum 2013 yang menekankan pada pembelajaran
saintifik, dimana langkah-langkah pembelajarannya yaitu mengamati, menanya,
mengeksperimen, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan (Permendikbud, 2013).
Baroody juga menjelaskan bahwa dalam pembelajaran matematika kemampuan
komunikasi sangat penting, karena mathematics as language dan mathematics
learning as social activity (Haji & Ilham, 2016). Melalui komunikasi siswa dapat
mempublikasikan ide yang dimiliki dan mengembangkan pemahaman mereka.

Namun pada kenyataannya Berdasarkan penelitian Ramellan, dkk (2012) &
Sugiarti (2017), menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa
sekolah menengah tergolong rendah. Siswa kurang dapat mengkomunikasikan

ide-ide matematiknya secara jelas dan benar, baik secara lisan maupun tulisan.
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Hal itu dikarenakan Soal-soal yang diberikan pada saat proses pembelajaran tidak
menuntut siswa untuk dapat mengkomunikasikan ide yang siswa miliki
(Anggraini, 2017). Kemampuan komunikasi yang rendah akan berakibat pada
lemahnya kemampuan-kemampuan matematika yang lain (Yosmarniati, 2012).

Berdasarkan uraian tersebut maka diperlukan suatu pendekatan pembelajaran
yang sesuai. Fauziah (2017) menyatakan bahwa mathematics learning must be
related to the real world and mathematics is a human activity. Dalam kurikulum
2013 proses pembelajaran matematika menggunakan pendekatan ilmiah yang
menyentuh pada tiga ranah yaitu, sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Sesuai
dengan Permendikbud No. 22 tahun 2016 (Permendikbud, 2016) proses
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif,
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Salah satu  pendekatan yang sesuai dengan kurikulum 2013 adalah
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) (putri, 2014).
PMRI yang merupakan adaptasi dari Pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) merupakan salah satu inovasi pembelajaran matematika yang bermula dari
masalah nyata atau situasi sehari-hari. Zulkardi dan Putri (2010) mengatakan
bahwa RME adalah pendekatan pengajaran yang bertitik tolak dari hal-hal yang
real bagi siswa, menekankan keterampilan (proces of doing mathematics),
berdiskusi dan berkolaborasi, beragumentasi dengan teman sekelas sehingga siswa
dapat menemukan sendiri (student inventing) sebagai kebalikan dari (teacher
telling) dan pada akhirnya menggunakan matematika untuk menyelesaikan
masalah, baik secara individu maupun kelompok. Dengan diskusi kelompok,
siswa memberikan argumen dan menginterpretasikan terhadap model-model yang
mereka ciptakan, sehingga tercipta interaktifitas diantara siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Penerapan Pendekatan PMRI untuk Mengetahui
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa pada Materi Trigonometri di
Kelas X SMA Negeri 1 Indralaya”.
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1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana kemampuan
komunikasi matematis siswa pada materi trigonometri di kelas X SMA Negeri 1

Indralaya setelah diterapkannya pendekatan PMRI?”

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kemampuan komunikasi
matematis siswa pada materi trigonometri di kelas X SMA Negeri 1 Indralaya

setelah diterapkannya pendekatan PMRI.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini yaitu:

1. Membantu Siswa melakukan kegiatan pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi
trigonometri.

2. Bagi Guru, salah satu alternatif dalam memilih metode mengajar yang
efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

3. Bagi Peneliti Lain, sebagai referensi dalam melakukan penelitian.
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